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ABSTRAK

Syahriani, hubungan penggunaan meda pembelajaran terhadap hasil belajar
PKn murid kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan Dan lImu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing | Dra. Hj Muliani
Azis, M.Si dan Pembimbing Il Muhgjir, S.Pd,M.Pd.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan Media Pembelgjaran
terhadap Hasil Belgjar Murid. Penelitian dilaksanakan di SD Inpres Pattiro
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa, dengan memilih 24 orang siswa sebagai
sampel, sedangkan pengumpulan data menggunakan teknik kuisioner, observas,
dan dokumentasi.

Untuk menjelaskan karakteristik responden menggunakan analisis

persentase, sedangkan untuk menjelaskan deskripsi penelitian yang berkaitan
dengan hipotesis dianalisis dengan menggunakan analisis ; Korelas Product
Moment, Koefisien Determinasi, dan Uji signifikan.
. Keberhasilan proses pembelgjaran ditinjau dari aspek ketercapaian ketuntasan
hasil belgjar murid dengan adanya penggunaan media pembelgjaran disekolah
mampu memberikan dorongan motivas untuk belgjar lebih giat dan mendapatkan
hasil yang lebih baik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
menggunakan metode observasi dan pemberian angket.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara penggunaan media pembelgjaran dengan hasil belgjar murid SD
Inpres Pattiro. Hal ini dibuktikan dari hasil analisis korelasi product moment
diperoleh nilai rhitung 0,990 lebih besar dari nilai rtabel dengan N = 24 murid
kelas V pada taraf signifikansi 5% sebesar 0,404. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian diterima. Bahwa ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan media pembelgjaran dengan hasil belgjar murid

Kata kunci: Penggunaan Media. Hasll belajar Murid
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikathnya kegiatan belgar menggar adalah suatu proses
komunikasi. Proses komunikas (penyampaian pesan) diciptakan atau
diwujudkan melalui kegiatan penyampaian dan tukar-menukar pesan atau
informasi oleh setigp guru dan peserta didik. Melalui proses komunikasi, pesan
atau informasi dapat diserap oleh orang lain.

Pembelgaran merupakan suatu upaya untuk mencapa tujuan atau
kompetensi yang harus di kuasai murid.Kompetensi lulusan sekolah dasar dapat
dijadikan acuan dalam pembelgjaran diantaranya adalah mampu mengenali dan
menjalankan hak dan kewajiban diri, serta peduli terhadap lingkungan.

Esens proses pembelgaran di kelas tinggi adalah suatu proses
pembelgaran yang dilaksanakan secara logis dan sistematis untuk
membelgjarkan siswa tentang konsep dan generalisasi. Adapun guru di kelas
tinggi pada sekolah dasar harus menggunakan pembelgaran yang berbasis
masalah, menggunakan pendekatan konstruktivis, melakukan aktivitas
menyelidiki, meneliti, dan membandingkan.Karena siswa kelas tinggi dalam
melakukan kegiatan pembelgaran melakukan tahapan penyelidikan, melakukan

pemecahan masalah, dan sebagainya.



Dalam konteks komunikasi seorang guru memerlukan adanya media untuk
menunjang proses belgar mengajar agar terlihat lebih menarik bagi murid dan
dapat memudahkan seorang guru mengkomunikasikan pesan berupa materi
pelgjaran kepada siswa dengan harapan proses pembelgjaran dapat berjalan
dengan baik dan sempurna sehingga murid dapat menerima pesan dengan benar
tanpa ada kesalahan. Oleh karena itu peran media sangat penting dalam proses
pembelgjaran karena penggunaan media dapat memudahkan murid memahami
materi yang disampaikan oleh guru.

Media dalam arti sempit berarti suatu media yang berwujud grafik, foto,
dan aat eektronik yang digunakan untuk menangkap, memproses, serta
menyampaikan informasi.Media dalam arti luas merupakan kegiatan yang dapat
menciptakan suatu kondisi, sehingga memungkinkan peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan sikap baru.Sementara itu, Briggs
(2009) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang siswa untuk belgjar.

Bagi seorang murid mendapatkan prestasi belgjar yang baik merupakan
sebuah kebanggaan.Akan tetapi, untuk mendapatkan prestasi belgjar yang baik
bukanlah hal yang mudah, karena keberhasilan belgjar murid dipengaruhi oleh
beberapa faktor dan memerlukan usaha yang besar untuk meraihnya. Menurut
Dayono (2012:55) berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan
beberapa faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi belgar yaitu berasal

dari dalam diri orang yang belgjar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan



bakat, minat dan cara belgjar serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi
lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.

Rendahnya prestasi belgjar yang ditunjukkan dengan nilai murid yang
masih di bawah KKM dapat disebabkan beberapa faktor.Secara umum faktor-
faktor yang mempengaruhi belgjar murid dapat dibedakan menjadi dua, yaitu
faktor instrinsik (dari dalam murid) dan faktor ekstrinsik (dari luar murid).Faktor
yang berasal dari dalam diri murid misalnya kesehatan, jasmani, minat belgar,
kecerdasan, motivas belgjar.Sedangkan faktor yang berasal dari luar diri murid
misalnya keluarga, lingkungan fisik dan sosial, kurikulum, metode menggar,
guru, media pembelgjaran, sarana serta fasilitas.Oleh Karena itu, prestasi belgjar
yang baik harus di dukung oleh komponen-komponen yang baik pula.Salah satu
faktor yang mempengaruhi prestasi belgjar murid adalah penggunaan media
pembelgaran.Media pembelgjaran adalah suatu perantara yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dengan tujuan agar merangsang murid untuk belajar.
Adanya media diharapkan proses pembelgaran akan lebih mudah bagi murid
maupun guru, karena media pembelgaran dapat mengatasi keterbatasan ruang
dan waktu dalam belgjar.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut pendliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara penggunaan media
pembelgaran dengan hasil belgar PKn murid kelas V' SD Inpres Pattiro

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa ”



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah : Bagaimana hubungan antara penggunaan media
pembelgaran dengan hasil belgar PKn murid kelas V' SD Inpres Pattiro
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa?
C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : untuk
mengetahui bagaimana hubungan antara penggunaan media pembel garan dengan
hasil PKn belgjar murid kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa
D. Manfaat Penulisan
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk
meningkatkan aktivitas pembelgaran dalam meningkatkan prestasi belagjar
murid dan dapat dijadikan acuan serta bahan pertimbangan bagi penelitian
berikutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi murid, membantu mewujudkan pembelgaran yang menyenangkan
tanpa mengurangi kualitas proses pembel gjaran.
b. Bagi guru, diharapkan dapat membantu guru dalam pemilihan

penggunaan media pembelgjaran demi tercapainya tujuan pelgaran.



c. Bagi sekolah, sebaga masukan dalam upaya perbaikan mutu
pelgjaran Pendidikan Kewarganegaraan melalui penggunaan media
pembelgjaran sehingga dapat menunjang tercapainya target kurikulum
yang diharapkan.

d. Bagi Pendliti. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam

menambah penggetahuan dan pengalaman belgjar.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESISPENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium yang dapat
didefinisikan sebagali perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari
pengirim menuju penerima (Heinich, 2002:12). Media merupakan sebuah alat

yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima
pesan. Media pembelgaran dapat diartikan sebaga sesuatu yang
mengantarkan pesan pembelgaran antara pemberi pesan kepada penerima
pesan.Adfal. 2012:45. Pengertian Media(online)

Secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,
keterampilan atau sikap. Media belgar merupakan salah satu
unsur yang harus tersedia dalam dalam proses bel gjar.Dengan dimanfaatkanya
media belgar yang sesuai, maka diharapkan proses belgar dapat

berlangsung dengan efektif dan menyenangkan.



Dari sini dapat kami simpulkan bahwa media pembelgjaran adalah segaa
sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan,
dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses
belgjar pada diri peserta didik.

Secara lebih khusus Azhar Arsyad (2009) mengatakan, pengertian
media dalam proses belgjar mengajar cenderung diartikan sebagai alat — alat
grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan
menyusun kembali informasi visual atau verbal. Berdasarkan beberapa
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu benda
atau komponen yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan minat murid dalam proses belgjar.

AECT (Association for Education Communication Technologi)
memberikan batasan media sebagai segala bentuk dan satuan yang digunakan
orang untuk mengeluarkan pesan atau informasi. Sedangkan Azhar Arsyad
(2009:3), mengatakan bahwa media adalah manusia, materi, atau kejadian
yang membangun kondiss murid untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, atau sikap

Berdasarkan definisi-definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa media
pembelgaran merupakan segala bentuk baik berupa manusia, materi atau
kejadian yang membangun kondisi tertentu sebagai sarana perantara dalam

proses belgjar mengagjar untuk mencapai suatu tujuan pembelgaran yang



memiliki manfaat yaitu dapat memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalisis,
mengatasi keterbatasan, memberi rangsangan yang dapat menyamakan
pemahaman murid serta dapat memberikan pembelgjaran yang efektif dan
efisien.

Pembelgjaran menurut Oemar Hamalik (2008,:54) adalah suatu
kombinas yang tersusun unsur-unsur manusiawi, fasilitas, perlengkapan, dan
prosedur yang saing mempengaruhi  untuk mencapai  tujuan dari
pembelgjaran itu sendiri. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:157)

“Pembelgjaran adalah proses yang diselenggarakan oleh guru untuk
membelgarkan murid dalam belgar bagamana memperoleh dan
memproses pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Sedangkan
pembelgjaran dapat diartikan sebagai proses belgar yang memiliki
aspek penting yaitu bagaimana murid dapat aktif mempelgari materi
pelgaran yang disgjikan, sehingga dapat dikuasai dengan baik.”

Selain itu, kontribusi media pembelgaran menurut Kemp and Dayton,
(1985:3-4) adalah sebagai berikut.

a. Penyampaian pesan pembelgjaran dapat |ebih terstandar.

b. Pembelgaran dapat lebih menarik.

c. Pembelgjaran menjadi lebih interaktif dengan menerapkan teori
belgjar.

d. Waktu pelaksanaan pembel gjaran dapat diperpendek.

e. Kualitas pembelgaran dapat ditingkatkan.

f. Proses pembelgaran dapat berlangsung kapanpun dan

dimanapun diperlukan.



g. Sikap positif murid terhadap materi pembelgjaran serta proses
pembelgjaran dapat ditingkatkan.

h. Peran guru mengalami perubahan ke arah yang positif.

Media pembelgaran merupakan salah satu komponen komunikasi
yang sangat penting dalam menyampaikan suatu materi yang disampaikan
komunikator (guru) pada komunikan (murid) untuk dapat memberikan
rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan menimbulkan
pesepsi yang sama dalam kegiatan belgjar menggar untuk mencapai tujuan
pembelgaran atau dapat dikatakan bahwa media pembelgaran merupakan
serangkaian proses atau aktifitas belgar, dimana murid aktif dalam
mempelgari materi pelgjaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat

mencapal suatu tujuan pembelgjaran yang baik.

2. Penggunaan Media Pembelajaran

Menurut Heinich (2011:7) media pembelgjaran adalah perantara yang
membawa pesan atau informasi bertujuan instruksional atau mengandung
maksud-maksud pengajaran antara sumber dan penerima. Komunikasi dalam
proses pendidikan terjadi karena ada rencana dan ada tujuan yang diinginkan
sesuai dengan tujuan pendidikan. Yudi Munadi (2009:13) juga menyatakan
sumber — sumber belgar selain guru dapat juga disebut penyalur atau
penghubung pesan gar yang diadakan atau diciptakan secara terencana oleh

guru atau pendidik, biasanya dikenal sebagai “media pembelgaran”.
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Menurut Strauss dan Frost (2010:12) dalam mengidentifikasikan
sembilan faktor kunci yang harus menjadi pertimbangan dalam memilih
media penggaran. Kesembilan faktor kunci tersebut antara lain batasan
sumber daya institusional, kesesuaian media dengan mata pelgaran yang
digjarkan, karakteristik murid atau anak didik, perilaku pendidik dan tingkat
keterampilannya, sasaran pembelgaran mata pelgaran, hubungan
pembelgjaran, lokasi pembelgaran, waktu dan tingkat keragaman media.

Sedangkan menurut Arief S. Sadiman (2009:6), mengemukakan
pemilih media antara lain adalah a) bermaksud mendemonstrasikannya
seperti halnya pada kuliah tentang media, b) merasa sudah akrab dengan
media tersebut, misalnya seorang dosen yang sudah terbiasa menggunakan
proyektor transparansi, €) ingin memberi gambaran atau penjelasan yang
lebih konkret, dan d) merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa
dilakukan, misalnya untuk menarik minat atau gairah belgjar murid. Pendapat
lan  mengungkapkan bahwa dalam memilih media hendaknya
memperhatikan kriteria-kriteria sebagai berikut :

a. Kemampuan mengakomodasikan penyajian stimulus yang tepat (visual
dan/ atau audio)

b. Kemampuan mengakomodasikan respon murid yang tepat (tertulis, audio,
dan/ atau kegiatan fisik)

c. Kemampuan mengakomodasikan umpan balik
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d. Pemilihan media utama dan media sekunder untuk penyajian informasi
atau stimulus, dan untuk latihan dan tes (sebaiknya latihan dan tes
menggunakan media yang sama)

e. Tingkat kesenangan (preferensi lembaga, guru, dan pelgar) dan
keefektivan biaya.

3. Fungs dan Manfaat Media Pembelajaran
Menurut Azhar Arsyad (2009: 12), “fungsi utama media pembelgjaran
adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi iklim, kondis,
dan lingkungan belgar yang ditata dan diciptakan oleh guru”. Sedangkan
menurut Hamalik bahwa pemakaian media pembelgaran dalam proses
belajar menggar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belgar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap murid.
Menurut Arif S. Sadiman (Hamalik, 2009,15) menyebutkan bahwa
kegunaan-kegunaan media pembel gjaran yaitu:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis.
b. Mengatas keterbatasan ruang, waktu dan daya indera.
c. Penggunaan media pembelgaran yang tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik.
d. Memberikan perangsang belgjar yang sama.
e. Menyamakan pengalaman.

f. Menimbulkan perseps yang sama
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4. JenisMedia Pembelajaran
Sejalan dengan perkembangan teknologi, maka media pembelgjaran

pun mengalami perkembangan melalui pemanfaatan teknologi itu
sendiri.Berdasarkan  teknologi  tersebut, Azhar Arsyad (2009: 14)
mengklasifikasikan media atas empat kelompok, yaitu :

a. Mediahasil teknologi cetak.

b. Mediahasil teknologi audio-visual.

c. Mediahasil teknologi yang berdasarkan komputer.

d. Mediahasil gabungan teknologi cetak dan komputer.

Klasifikasi media pembelgaran menurut Seels dan Glasgow (2015: 6)
membagi media kedalam dua kelompok besar, yaitu : media tradisional dan

mediateknologi mutakhir.

a Pilihan media tradisinonal
1) Visua diam yang diproyeksikan yaitu proyeksi apaque, proyeksi
overhead, slides, filmstrips.
2) Visua yang tak diproyeksikan yaitu gambar, poster, foto, charts,
grafik, diagram, pameran, papan info, papan-bulu.
3) Audio yaitu rekaman piringan, pita kaset, reel, cartridge.

4) Penyagjian multimedia yaitu slide plus suara (tape).

5) Visua dinamisyang diproyeksikan yaitu film, televisi, video.
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6) Media cetak yaitu buku teks, modul, teks terprogram, workbook,
majalah ilmiah, lembaran |lepas (hand-out)

7) Permainan yaitu teka-teki, smulasi, permainan papan.

8) Mediarealiayaitu model, specimen

9) contoh), manipulatif (peta, boneka).

b. Pilihan mediateknologi mutakhir

1) Mediaberbasistelekomunikas yaitu telekonferen, kuliah jarak jauh.

2) Media berbasis mikroprosesor yaitu computer-assisted instruction,
permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif, hipermedia,
compact (video) disc.

5. Metode Pengembangan M edia Pembelajaran

Menurut Sugiyono (2012:8), metode penelitian dan pengembangan
atau dalam bahasa Inggrisnya research and development (R&D) adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut.Menurut Borg & Gall yang dikutip
Sugiyono, penelitian (Research and Development/R& D), merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mengembangkan atau memvalidasi produk-
produk yang digunakan dalam pendidikan dan pembel gjaran.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan,
penelitian dan pengembangan (R&D) dalam pembelgaran adalah suatu
penelitian untuk menghasilkan dan memvalidas produk-produk yang

digunakan dalam proses pembelgjaran berdasarkan prosedur atau langkah-
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langkah kegiatan. Produk-produk yang dihasilkan dalam penelitian dan

pengembangan antara lain materi-materi pelatihan untuk guru, materi belgar

untuk murid, media pembelgjaran untuk memudahkan belgjar, sistem
pembelgjaran dan lain sebagainya.

Prosedur penelitian pengembangan oleh Tim Puslitjaknov (2008:24),
peneliti menyebutkan sifat-sifat komponen pada setiap tahapan dalam
pengembangan, menjelaskan secara analitis fungsi komponen dalam setiap
tahapan pengembangan produk, dan menjelaskan hubungan antar komponen
dalam sistem. Sebagai contoh prosedur pengembangan yang dilakukan Borg
dan Gall (2008:27), daam tim Puditjaknov, mengembangkan pembelgaran
mini (mini course) melalui 10 langkah:

a. Melakukan penelitian pendahuluan (prasurvei) untuk mengumpulkan
informasi (kgjian pustaka, pengamatan kelas), identifikasi permasalahan
yang dijumpai dalam pembelgjaran, dan merangkum permasal ahan,

b. Melakukan perencanaan (identifikasi dan definisi keterampilan,
perumusan tujuan, penentuan urutan pembelgjaran, dan uji ahli atau
ujicoba pada skala kecil, atau expert judgement),

c. Mengembangkan jenis / bentuk produk awa meliputi: penyiapan materi
pembel gjaran, penyusunan buku pegangan, dan perangkat evaluas,

d. Melakukan uji coba lapangan tahap awal; pengumpulan informasi/data
dengan menggunakan observasi, wawancara, atau kuesioner,dan

dilanjutkan analisis data,
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e. Melakukan revisi terhadap produk utama, berdasarkan masukan dan
saran-saran dari hasil uji lapangan awal,

f. Tedpenilaian prestas belgjar murid sebelum dan sesudah pembelgjaran,

g. Melakukan revis terhadap produk operasional, berdasarkan masukan dan
saran-saran hasil uji lapangan utama,

h. Melakukan uji lapangan operasional, data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan kuesioner,

i. Melakukan revisi terhadap produk akhir, berdasarkan saran dalam uji
coba lapangan,

j. Mendesiminasikan dan mengimplementasikan produk, melaporkan dan
menyebar|uaskan produk.

6. Pendidikan Kewarganegaraana.

a. Pengertian Pendidikan Kewar ganegaraan (PKn)

Perlu diketahui bahwa pengertian PKn (n) tidak sama dengan PKN (N).
PKN (N) adalah Pendidikan Kewargaan Negara, sedangkan PKn (n)
adalah Pendidikan Kewarganegaraan. Istilah KN merupakan terjemahan
civics. Menurut Soemantri (1967: 26) Pendidikan Kewargaan Negara
(PKN) merupakan mata pelgjaran sosia yang bertujuan untuk membentuk
atau membina warga negara yang baik, yaitu warganegara yang tahu, mau
dan mampu berbuat baik. Timbul pertanyaan warga negara yang baik itu
yang bagaimana? Warga negara yang baik adalah warga negara yang

mengetahui dan menyadari serta melaksanakan hak dan kewajibannya
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sebagal warga negara (Winata Putra 1978). Sedangkan PKn (n) adalah
Pendidikan Kewarganegaraan, yaitu pendidikan yang menyangkut status
formal warga negara yang pada awanya diatur dalam Undang-Undang
No.2 tahun. 1949. Undang-undang ini berisi tentang diri kewarganegaraan,
dan peraturan tentang naturalisasi atau pemerolehan status sebagai warga
negara Indonesia (Winata putra 1995). Undang-undang ini telah diperbarui
dalam UU No. 62 tahun 1958. Dalam perkembanganya, Undang-Undang
ini dianggap cukup diskriminatif, sehingga diperbarui lagi menjadi
Undang-Undang No.12 tahun. 2006 tentang kewarganegaraan, yang telah
diberlakukan mulai 1 Agustus 2006. Undang-Undang ini telah disahkan
oleh DPR dalam sidang paripurna tangga 11 Juli 2006. Hal yang menarik
dalam Undang-Undang ini adalah terdapatnya peraturan yang memberi
perlindungan pada kaum perempuan yang menikah dengan warga negara
asing, dan nasib anak-anaknya. Perubahan ini dibangun setelah
menimbang UUD hasil amandemen yang sarat dengan kebebasan, dan
penuh dengan perlindungan HAM, serta hasil konvensi internasional yang

anti diskriminasi.

Dengan demikian, sudah jelas bahwa KN berbeda dengan Kn karena
KN merupakan program pendidikan tentang hak dan kewgjiban warga

negara yang baik, sedangkan Kn merupakan status formal warga negara
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yang diatur dalam Undang-Undang No.2 tahun 1949 tentang naturalisas,

yang kemudian diperbarui lagi dalam Undang-Undang No.12 tahun 2006.

Tujuan Pendidikan Kewar ganegar aan

Tujuan PKn adalah untuk membentuk watak atau karakteristik warga
negara yang bak. Sedangkan tujuan pembelgaran mata pelgaran
Pendidikan Kewarganegaraan, menurut Mulyasa (2007:6) adalah untuk

menjadikan siswa:

1. Mampu berpikir secara kritis, rasional dan kreatif dalam menanggapi
persoalan hidup maupun isu kewarganegaraan di negaranya

2. Mau berpartisipasi dalam segala bidang kegiatan, secara aktif dan
bertanggung jawab sehingga dapat bertindak secara cerdas dalam
semua kegiatan

3. Dapat berkembang secara positif dan demokratis, sehingga mampu
hidup bersama dengan bangsa lain di dunia dan mampu berinteraksi
serta memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dengan baik.
Hal ini akan mudah tercapai jika pendidikan nila moral dan norma
tetap ditanamkan pada siswa sgjak usia dini, karena jika siswa sudah
memiliki nilai moral yang baik, maka tujuan untuk membentuk warga
negara yang baik akan mudah diwujudkan. Dari paparan di atas, dapat
dismpulkan bahwa tujuan PKn di SD adalah untuk menjadikan

warganegara yang baik, yaitu warganegara yang tahu, mau, dan sadar
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akan hak dan kewgjibannya. Dengan demikian, kelak siswa diharapkan
dapat menjadi manusia yang terampil dan cerdas, dan bersikap baik,

serta mampu mengikuti kemajuan teknologi modern

c. RuangLingkup Pendidikan Kewarganegaraan

Berdasarkan tujuan tersebut di atas, maka materi dalam pembelgjaran PKn

perlu diperjelas. Oleh karena itu ruang lingkup PKn secara umum melipuiti

aspek-aspek sebagai berikut: (1) Persatuan dan Kesatuan, (2) Norma

Hukum dan Peraturan, (3) HAM, (4) Kebutuhan warga Negara, (5)

Konstitusi Negara, (6) Kekuasaan politik, (7) Kedudukan Pancasila, dan

(8) Globalisasi. Pkn SD terdiri dari 24 standar kompetensi yang dijabarkan

dalam 53 kompetensi dasar. Menurut Mulyasa (2007), delapan kelompok

tersebut dijelaskan sebagai berikut :

1. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi hidup rukun dalam
sperbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagali bangsa Indonesia,
sumpah pemuda, keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
partisipasi dalam usaha pembelaan negara, sikap positif terhadap
Negara Kesatuan Republik Indonesia, keterbukaan dan jaminan
keadilan.

2. Norma Hukum dan Peraturan, meliputi tertib dalam kehidupan
keluarga, tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat,

peraturan-peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa
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dan bernegara, sistem hukum dan peradilan nasional, dan hukum dan
peradilan internasional.

. Hak Asas Manusia, meliputi hak dan kewagjiban anak, hak dan
kewgjiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan internasiona
HAM, kemajuan, penghormatan dan perlindungan HAM.

. Kebutuhan Warganegara, meliputi hidup gotong royong, harga diri
sebagal anggota masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat menghargai keputusan bersama, prestasi diri,
persamaan kedudukan warga Negara

. Konstitusi Negara, meliputi proklamasi kemerdekaan dan konstitusi
yang pertama, konstitusi-konstitusi yang pernah digunakan di
Indonesia

. Kekuasaan dan Politik, meliputi pemerintahan desa dan kecamatan,
pemerintahan daerah dan otonomi-pemerintah pusat, demokrasi dan
sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju masyarakat
madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat demokrasi.

. Kedudukan Pancasila, meliputi kedudukan Pancasila sebagai Dasar
Negara dan ldeologi Negara, proses perumusan Pancasila sebagai
Dasar Negara, pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka.

. Globalisasi, meliputi globalisasi di lingkungannya, politik luar negeri

Indonesia di era globalisasi, dampak globalisasi, hubungan
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internasional dan organisas internasional, dan mengevaluas

globalisasi.

7. Pengertian Hasill Belajar
1. Pengertian belajar

Menurut pengertian secara psikologis, belgjar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interkasi
dengan lingkungannya dalam memenuhi  kebutuhan hidupnya.
Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah
laku.

Selanjutnya, Belgjar ialah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya Slameto (2010:2).

Berbicara definisi/batasan atau pengertian belgjar para ahali berbeda-
beda pandangan dalam memberikan pengertian tentang belgar,
diantaranya: Burton dalam Pendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam
Pembelgjaran Abad 21 (2014:3), mendefiniskan bahwa belgar
metupakan suatu perubahan tingkah laku padadiri individu berkat adanya
interaksi antara individu dengan individu dan individu dengan
lingkungannya sehingga mereka dapat berinterkasi  dengan

lingkungannya.



21

Cronbach (2014:3), memberi batasan bahwa learning is shown by
change in behavior as aresult of experiense (belgar sebagai suatu
aktivitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman.

Selanjutnya Bharuddin (2014:187), menyatakan bahwa belgjar adalah
proses ketika tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau diubah
melalui praktik atau latihan.

Belgiar menurut Gagne dalam Tim Pengembang MKDP Kurikulum
dan Pembelgaran (2012:124), adalah suatu proses di mana suatu
organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. Dari
pengertian tersebut terdapat tiga unsur pokok dalam belgjar, yaitu: (1)
proses, (2) perubahan tingkah laku, dan (3) pengalaman. Dalam usaha
pencapaian tujuan belgjar perlu diciptakan adanya sistem lingkunga
(kondisi) belgar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan mengajar
dan lingkungan fisik kelas (penataan kelas). Adapun tujuan-tujuan belgjar
yaitu :

a.  Untuk mendapatkan pengetahuan
b. Penanaman konsep dan keterampilan
c. Pembentukan sikap

Hasil belgar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui

sseberapa jauh seseorang menguasai bahan yang digjarkan.Hasil belgjar

berasal dari dua kata yaitu “hasil” dan *“belajar”. Hasil (product)
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merupakan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau
proses yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional.4
Sedangkan belgar adalah tahapan perubahan seluruh tingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Perubahan tingkah
laku dalam hal ini seperti tingkah laku yang diakibatkan oleh proses
kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dipandang
sebagai proses belgjar.

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 102)

“Hasil belajar merupakan realisasi potensial atau kapasitas yang

dimiliki seseorang. Penguasaan hasil belgar seseorang dapat

dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan

pengetahuan, keterampilan berfikir, maupun keterampilan

motorik ”.

Sedangkan menurut Asep Jihad (2009: 14) mengemukakan

bahwa

“Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku murid secara

nyata setelah dilakukan proses belgar mengajar yang sesual
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai”

Dari uraian definisi-definisi di atas dapat ditarik kesimpulan
hasil belgar adalah suatu hasil yang telah dicapai setelah mengalami
proses belgar atau setelah mengalal interaksi dengan lingkungannya
guna untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan

tingkah laku sesuai dengan tujuan pembel gjaran.
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2. Fungsi penilaian hasil belajar

Fungsi penilaian hasil belgjar peserta didik yang dilakukan guru adalah :

a. Menggambarkan seberapa dalam seorang perta didik telah menguasai suatu
kompetensi tertentu. Dengan penilaian maka akan diperoleh informasi tingkat
pencapai an kompetensi peserta didik (tuntas atau belum tuntas).

b. Mengevaluas hasil belgar peserta didik dalam rangka membantu peserta
didik memahami dirinya, membuat keputusan tentang langkah berikutnya,
baik untuk pemilihan program, pengembangan kepribadian maupun untuk
penjurusan (sebagai bimbingan).

c. Menemukan kesulitan belgjar dan kemungkinan hasil bisa dikembangkan
peserta didik serta sebagai alat diagnosis yang membantu guru menentukan
apakah peserta didik perlu mengikuti remedial atau pengayaan. Dengan
penilaian guru dapat mengidentifikasi kesulitan peserta didik untuk
selanjutnya dicari tindakan untuk mengatasinya. Dengan penilaian guru juga
dapat mengidentifikasi kelebihan atau keunggulan dari peserta didik untuk
selanjutnya diberikan tugas atau proyek yang harus dikerjakan oleh peserta
didik tersebut sebagai pengembangan minat dan potensinya.

d. Menemukan kelemahan dan kekurangan proses pembelgaran yang sedang
berlangsung guna perbaikan proses pembelgaran berikutnya. Dengan
penilaian guru bisa mengidentifikasi kelemahan dan kekurangan dalam proses

pembelgjaran untuk selanjutnya dicari tindakan perbaikannya.
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Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemagjuan peserta didik.
Dengan melakukan penilaian hasil pembelgaran, maka guru dan
sekolah dapat mengontrol tingkat kemajuan hasil belgjar peserta didik ,
yakni berapa persen yang tingkat tinggi, berapa persen yang tingkat
sedang, dan berapa persen yang tingkat rendah. Dari peta tingkat
kemgjuan hasil belgar peserta didik, maka guru dan sekolah dapat
menyusun program untuk meningkatkan kemajuan hasil belgjar peserta

didik

3. Faktor-faktor yang mempengar uhi hasil belajar

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgar itu dapat dibagi

menjadi dua bagian besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal

a . Faktor Internal
1) Faktor biologis (Jasmani)

Keadaan jasmani yang perlu diperhatikan, pertama kondis fisik yang
normal atau tidak memiliki cacat sgjak dalam kandungan sampai sesudah
lahir. Kondis fisik normal ini terutama harus meliputi keadaan otak,
panca indra, dan anggota tubuh. Kedua kondisi kesehatan fisik. Kondisi
fisikk yang sehat dan segar sangat mempengaruhi keberhasilan belgjar. Di
dalam menjaga kesehatan fisik ada beberapa hal yang perlu diperhatikan

antaralain makan dan minum yang teratur, olahraga serta cukup tidur.



25

2) Keadaan psikologis

Faktor yang mempengaruhi keberhasilan belgjar ini meliputi segala hal
yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondis mental yang
dapat menunjang keberhasilan belgjar adalah kondisi mental yang mantap
dan stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut. Pertama,
intelegensi. Intelegens atau tingkat kecerdasan dasar sesorang memang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan belgjar seseorang. Kedua,
kemauan. Kemauan dapat dikatakan faktor utama penentu keberhasilan
belgjar seseorang. Ketiga, bakat. Bakat ini bukan menentukan mampu atau
tidaknya seseorang dalam suatu bidang, melainkan lebih banyak
menentukan tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam suatu bidang

b. Faktor Eksternal
1). Faktor lingkungan keluarga

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan
pertama dan utama pula dalam menentukan keberhasilan belgjar seseorang.
Suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, adanya perhatian orang tua
terhadap perkembangan proses belgar dan pendidikan anak-anaknya maka
akan mempengaruhi keberhasilan belgarnya.

2). Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah sangat diperlukan untuk menentukan keberhasilan

belgar peserta didik. Hal yang paling mempengaruhi keberhasilan belgar
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para peserta didik di sekolah yang mencakup metode mengajar, kurikulum,
relasi guru dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
pelgjaran, waktu sekolah, tata tertib atau disiplin yang ditegakkan secara
konsekuen dan konsisten.

3). Faktor lingkungan masyarakat

Seorang peserta didik hendaknya dapat memilih lingkungan masyarakat
yang dapat menunjang keberhasilan belajar. Masyarakat merupakan faktor
eksteren yang juga berpengaruh terhadap belgjar peserta didik, karena
keberadaannya dalam masyarakat. Lingkungan yang dapat menunjang
keberhasilan belgar diantanya adalah lembaga-lembaga pendidikan non
formal seperti kursus bahasa asing, bimbingan test, penggian remaja, dan
lain-lain. Dengan memperhatikan faktor-faktor tersebut diharapkan dapat
meningkatkan hasil belgjar seseorang dan dapat mencegah peserta didik dari
penyebab-penyebab terhambatnya pembel gjaran

8. Ruang Lingkup Hasll Belajar
Ruang lingkup hasil belgjar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan
diubah dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu diklasifikasi dalam
tigadomain yaitu:
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan
kognisi. Proses belgar yang melibatkan kawasan kognisimeliputi

kegiatan segjak dari penerimaan stimulus, penyimpanan dan pengolahan
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dalam otak menjadi informasi hingga pemanggilan kembali informasi
ketika diperlukan untuk menyelesaikan masalah. Menurut Bloom
(2013:14) secara hirarki tingkat hasil belgar kognitif mulai dari yang
paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai yang paling tinggi dan
kompleks yaitu evaluasi.Enam tingkatan itu adalah pengetahuan,
pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
1. Pengetahuan
Y aitu kemampuan yang paling rendah tetapi paling dasar dalam
kawasan kognitif.Pengetahuan untuk mengetahui adalah kemampuan
untuk mengenal atau mengingat kembali suatu obyek, ide, prosedur,
dan lain-lain. Adapun contoh rumusan dalam indikator seperti:
menceritakan apa yang terjadi, mengemukakan arti, menentukan
lokasi, mendeskripsikan sesuatu, dan menguraikan apa yang terjadi.
2. Pemahaman
Y aitu pengetahuan terhadap hubungan antar faktor-faktor, antar
konsep, hubungan sebab akibat, dan penarikan kesimpulan. Adapun
rumusan dalam indikator seperti: mengungkapkan gagasan dengan
kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan pokok, menceritakan kembali
dengan kata-kata sendiri, dan menjelaskan gagasan pokok.
3. Penerapan
Yaitu pengetahuan untuk menyelesalkan masalah dan

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Adapun rumusan dalam
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indikator seperti: melakukan percobaan, menghitung kebutuhan, dan
membuat peta.
4. Anaisis
Yaitu penyelesaian atau gagasan dan menunjukkan hubungan
antar bagian-bagian tersebut. Adapun rumusan dalam indikator
seperti:  merumuskan masalah, mengaukan pertanyaan untuk
memperoleh informasi.
5. Sintesis
Yaitu kemampuan untuk menggabungkan berbagai informasi
menjadi kessmpulan atau konsep. Adapun rumusan dalam indikator
seperti: menentukan solusi masalah, menciptakan produk baru dan
merancang model mobil mainan.
6. Evaluas
Evaluas merupakan kemampuan tertinggi dari ranah kognitif,
yaitu mempertimbangkan dan menilai benar salah, baik dan buruk.
Adapun rumusan dalam indikator seperti: memilih solus yang
terbaik, menulis laporan, dan mempertahankan pendapat.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif ialah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Kratwohl (Purwanto, 2008 : 51) membagi belgar afektif menjadi lima
tingkat, yaitu penerimaan (merespon rangsangan), partisipasi, penilaian

(menentukan pilihan sebuah nilai dari rangsangan), organisasi
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(menghubungkan nilai — nila yang dipelgari), dan internalisasi
(menjadikan nilai — nilai sebagai pedoman hidup). Hasil belgjar disusun
secara hirarkis mulai dari tingkat yang paling rendah hingga yang paling
tinggi.Jadi ranah afektif adalah yang berhubungan dengan nilai — nilai
yang kemudian dihubungkan dengan sikap dan perilaku.
Adapun ranah efektif dibagi menjadi limatingkat yaitu:
1. Receiving atau attending (menerima atau memperhatikan)
Yaitu kepekaan seseorang dalam menerima rangsangan dari luar
yang datang kepadanya dalam bentuk masalah, gejala, situasi, dan
lain-lain.
2. Responding (menanggapi)
Y aitu kesediaan memberikan respons berpartisipasi.
3. Valuing (menilai atau menghargai)
Yaitu kesediaan untuk menentukan pilihan sebuah nilai  dari
rangsangan tersebut.
4. Organization (mengatur atau mengorganisasikan)
Yaitu merupakan pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem
organisasi, termasuk di dalam hubungan satu dengan nilai lain.
5. Characterization (karakterisasi)
Yaitu keterpaduan sistem nilai yang telah dimiliki oleh seseorang,

yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya.
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c. Ranah Psikomotorik

Beberapa ahli mengklasifikasikan dan menyusun hirarki dari has
belgjar psikomotorik.Hasil belgjar disusun berdasarkan urutan mulai dari
yang paling rendah dan sederhana sampai yang paling tinggi hanya dapat
dicapal apabila murid telah menguasai hasil belgjar yang lebih rendah.
Simpson Purwanto (2008:51) mengklasifikasikan hasil belgar
psikomotorik menjadi enam vyaitu,persepsi  (membedakan gejaa),
kesigpan (menempatkan diri untuk memulai suatu gerakan), gerakan
terbimbing (meniru model yang dicontohkan), gerakan terbiasa
(melakukan gerakan tanpa model hingga mencpai kebiasaan), gerakan
kompleks (melakukan serang serangkaian gerakan secara berurutan), dan
kreativitas (menciptakan gerakan dan kombinasi gerakan baru yang
orisinil atau adli).

Ranah psikomotor ialah ranah yang berkaitan dengan keterampilan
atau keterampilan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman
belgjar. Ranah psikomotor menurut Simpson Purwanto (2008: 71) terdiri
atas enam tingkatan yaitu:

1. Perception (Persepsi)

K emampuan membedakan suatu gejala dengan gejalalain.

2. Set (Kesigpan)

Kesiapan sebelum lari, dan gerakan sholat

3. Guided response (Gerakan terbimbing)
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K emampuan melakukan sesuatu yang dicontohkan seseorang.
4. Mechanism (Gerakan terbiasa)
Kemampuan yang dicapai karena latihan berulang-ulang sehingga
menjadi terbiasa.
5. Adaptation (Gerakan kompleks)
Kemampuan melakukan serangkaian gerakan dengan cara dan
urutan yang tepat.
6. Origination (kreativitas)
Kemampuan menciptakan gerakan-gerakan baru yang tidak ada
dari yang sebelumnya.
9. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belgjar disebabkan beberapa
faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belgjar.
Menurut M. Dalyono (2009: 55) mengatakan bahwa:
“Faktor yang mempengaruhi hasil belgjar yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal meliputi kesehatan, intelegensi dan
bakat, minat, dan motivasi, dan cara belgar. Sedangkan faktor
eksternal meliputi keluarga, sekolah, masayarakat dan lingkungan
sekitar ™.
1. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi:

a. Kesehatan
Kesehatan jasmani dan rohani sangat besar pengaruhnya

terhadap kemampuan belgar.Bila seseorang tidak sehat dapat

mengakibatkan tidak bergairah untuk belgjar.Demikian pula jika
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kesehatan rohani kurang baik dapat menganggu atau mengurangi
semangat belgar. Dengan semangat belgar yang rendah tentu
akan menyebabkan hasil belgjar yang rendah pula.
b. Intelegens dan bakat

Kedua aspek kejiwaan ini besar sekali pengaruhnya terhadap
kemampuan belgjar.Seseorang yang memiliki intelegensi baik
(IQ- nyatinggi) umumnya mudah belgjar dan hasilnya cenderung
baik.Sebaliknya orang yang intelegensinya rendah, cenderung
mengalami  kesulitan dalam belgar, lambat berpikir, sehingga
hasil belgarnya pun rendah. Orang yang memiliki bakat akan
lebih mudah dan cepat pandai bila dibandingkan dengan orang
yang tidak memiliki bakat. Bila seseorang mempunyai intelegensi
tinggi dan bakat dalam bidang yang dipelgari, maka proses
belgjarnya akan lancar dan sukses.

c. Minat dan motivasi

Minat dan motivas adalah dua aspek psikis yang besar
pengaruhnya terhadap pencapaian hasil belgar. Minat belgar
yang besar cenderung memperoleh hasil belgjar yang tinggi,
sebaliknya minat belgar kurang akan memperoleh hasil belgar
yang rendah. Seseorang yang belgjar dengan motivasi yang kuat,
akan melaksanakan semua kegiatan belgarnya dengan sungguh —

sungguh, penuh gairah atau semangat. Kuat lemahnya motivasi
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belgjar seseorang turut mempengaruhi hasil belgar. Minat dan
motivasi belgjar ini dapat juga dipengaruhi oleh cara guru dalam
menyampaikan materi pembelgjaran. Guru yang menyampaikan
materi dengan metode dan cara yang inovatif akan mempengaruhi

jugaminat dan motivasi muridnya.

d. CaraBelgar

Cara belgjar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil
belgjar. Belgar tanpa memperhatikan teknik dan faktor fisiologis,
psikologis, dan ilmu kesehatan akan memperoleh hasil yang
kurang memuaskan. Cara belgjar antar anak berbeda — beda. Ada
anak yang dapat dengan cepat menyerap materi pelgjaran dengan
cara visual atau melihat langsung, audio atau dengan cara
mendengarkan dari orang lain dan ada pula anak yang memiliki
cara belgar kinestetik yaitu dengan gerak motoriknya misalnya
dengan cara berjalan — jalan dan mengalami langsung aktivitas

belgjarnya.

b. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri, meliputi :

1.

Keluarga

Keluarga sangatlah besar pengaruhnya terhadap keberhasilan
murid dalam belgjar. Tinggi rendahnya pendidikan orang tua, besar
kecilnya penghasilan, cukup atau kurang perhatian dan bimbingan

orang tua, kerukunan antar anggota keluarga, hubungan antara
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anak dengan anggota keluarga yang lain, situasi dan kondisi rumah
juga

mempengaruhi hasil belgjar.

. Sekolah

Keadaan sekolah tempat belgar mempengaruhi keberhasilan
belgar. Kualitas guru, metode mengagar, kesesuaian kurikulum
dengan kemampuan murid, keadaan fasilitas di sekolah,keadaan
ruangan, jumlah murid perkelas, pelaksanaan tata tertib sekolah,
dan sebagainya, semua mempengaruhi hasil belgjar murid. Metode
pengajaran guru yang inovatif dapat pula mempengaruhi hasil
belgjar murid. Metode mengajar dengan model koopertif misalnya,
dengan murid belgjar secara kelompok dapat merangsang murid
untuk mengadakan interaksi dengan temannya yang lain. Teknik
belgjar dengan teman sebaya pun dapat mengaktifkan keterampilan
proses yang dimiliki oleh anak.

. Masyarakat

K eadaan masyarakat juga menentukan hasil belgar murid. Bila
di sekitar tempat tinggal murid keadaan masyarakatnya terdiri dari
orang — orang yang berpendidikan, akan mendorong murid Iebih
giat lagi dalam belgjar. Tetapi jika di sekitar tempat tinggal murid

banyak anak — anak yang nakal, pengangguran, tidak bersekolah
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maka akan mengurangi semangat belgar sehingga motivasi dan
hasil belgjar berkurang.
4. Lingkungan Sekitar
Keadaan lingkungan tempat tinggal, juga sangat
mempengaruhi hasil belgjar. Bila rumah berada pada daerah padat
penduduk dan keadaan lalu lintas yang membisingkan, banyak
suara orang yang hiruk pikuk, suara mesin dari pabrik, polusi
udara, iklim yang terlalu panas, akan mempengaruhi gairah murid
dalam belgar. Tempat yang sepi dan beriklim sguk akan
menunjang proses belgjar murid.
B. Kerangka Pikir
Media pembelgaran adalah suatu perantara yang digunakan untuk
menyampaikan informasi dengan tujuan agar merangsang peserta didik untuk
belajar Media pembelgjaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
prestasi belgjar seseorang yang berasal dari luar individu.Tinggi rendahnya
prestass belgjar ditentukan oleh pemilihan dan penggunaan media
pembelgaran.Media pembelgjaran sebagal perantara penyampaian informasi
kepada murid tentu sgja harus mempertimbangkan ketepatannya dengan tujuan
pembel gjaran.
Hasil belgar yang tinggi didukung oleh beberapa faktor seperti penggunaan
media pembelgaran.Penggunaan media yang dipilih oleh guru harus

mempertimbangkan ketepatannya dengan tujuan pembelgaran dan taraf berfikir
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murid.Ketepatan penggunaan media pembelgjaran juga dapat mondorong
motivasi belajar murid, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar murid.Oleh
karena itu, penggunaan media pembelagjaran diduga mempunyai pengaruh positif
dalam pencapaian hasil belgjar murid.

Adapun hubungan antara penggunaan media pembelgaran dengan hasil

belajar dapat dilihat dari bagan kerangka pikir dibawah ini:



Murid KelasV SD
Inpres Pattiro

Murid pasif dalam
pembelgaran

!

Penggunaan Media
Pembelgjaran
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Hasi| Belgjar Murid

l

Ada hubungan antara
media pembelgjaran
dengan hadl belgjar.

Gambar 2.1. Bagan Kerangka Pikir
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C. Hipotesis Pendlitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir, hipotesis tidakan dalam
penelitian ini dirumuskan : ada hubungan positif antara penggunaan media
pembelgaran dengan hasil belgar PKn murid kelas V' SD Inpres Pattiro

K ecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Dengan hipotesis statistic sebagai berikut:

Ha.: Ada Hubungan antara Media Pembelgaran dengan Hasil Belgar PKn
murid kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.
H, : Tidak ada Hubungan antara Media Pembelgjaran dengan Hasil Belgjar PKn
murid kelasV SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa.

Untuk keperluan pengujian statistik terkhusus untuk ketuntasan hasil belgar,

maka hipotesis penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Ho:M1=Hzlawan Ha: Y1 # Mo
Keterangan :

Uy : Parameter skor rata-rata hasil belgjar PKn murid tanpa menggunakan media

pembel g aran.

M. Parameter skor rata-rata hasil belgjar PKn murid dengan menggunakan media

pembelgjaran.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional untuk menguji hubungan antara dua variabel.Suharsimi Arikunto
(2010: 4) mendefinisikan penelitian korelasional sebagai penelitian yang
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel
atau lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap data
yang sudah ada. Artinya tidak ada perlakuan terhadap variabel seperti halnya
penelitian eksperimen, hanya melihatnya sebagai peristiwa yang telah terjadi atau
expost facto.
B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari sehingga diperoleh
infformasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2009: 60). Macam variabel yang digjukan dalam penelitian korelasi sederhanaini
terdiri dari duajenisvariabel yaitu:
1. Variable Bebas/ Independent Variabel (X)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2009:

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan media pembel gjaran.

27
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2. Variabel Terikat / Dependent Variabel (Y)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel terikat dalam
penelitian ini yaitu hasil belgjar kognitif.

Hubungan antara variabel bebas dan terikat digambarkan sebagai berikut:

Keterangan:

X :Penggunaan Media Pembelgjaran

Y : Hasil Belgar

- : Korelasi sederhana antara X dengan Y
Berdasarkan paradigma tersebut dapat dilihat hubungan antara X yang dapat
mempengaruhi Y.
. Populasi

Menurut Sugiyono (2015:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas. obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Sedangkan, menurut Arikunto (2006:130) populasi adalah
keseluruhan dari subjek penelitian. Jadi yang dimaksud populasi adalah individu
yang memiliki sifat yang sama walaupun presentase kesamaan itu sedikit, atau

dengan kata lain seluruh individu yang akan dijadikan sebagai



obyek penelitian.

41

Populasi penelitian ini adalah seluruh murid SD Inpres Pattiro kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa yang berjumlah 113 murid, yang terdiri atas 6 kelas.

Tabel 3.1 Keadaan populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa

1 I 18

2 I 17

3 [l 21

4 v 16

5 \ 24

6 Vi 17
Jumlah 113

(Sumber: Tata Usaha SDI pattiro)

D. Samped

Sampel adalah bagian dari jumlah yang dimiliki oleh populasi.

Menurut sugiyono (2007, 215) bahwa “sampel merupakan sebagian dari

populasi itu. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari

semua yang ada pada populasi, missalnya karena batasan dana, tenaga, dan

waktu. Maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambl dari populasi.

Apayang dpelgari dari sampel merupakan suatu langkah yang diambil dalam

mel aksanakan suatu penelitan yaitu murid kelas V.
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Tabel.3.2 Sampel Pendlitian

No Kelas Jenis kelamin Jumlah
Perempuan | Laki-laki
1 \% 9 Orang 15 orang 24 Orang

( Sumber: Tata Usaha SDI Pattiro)
E. Definisi Operasional
Untuk tidak menimbulkan penafsiran dalam penelitian ini maka penulis merasa
perlu untuk menjelaskan istilah-istilah sebagal berikut:
1. MediaPembelgaran
Media pembelgjaran merupakan segala bentuk baik berupa manusia,
materi atau kejadian yang membangun kondisi tertentu sebagai sarana
perantara dalam proses belgar menggar untuk mencapal suatu tujuan
pembelgjaran yang memiliki manfaat yaitu dapat memperjelas pesan agar
tidak terlalu verbalitis, mengatasi keterbatasan, memberi rangsangan yang
dapat menyamakan pemahaman murid serta dapat memberikan
pembelgjaran yang efektif dan efisien.
2. Hasll Belgar
Hasil belgar adalah suatu hasil yang telah dicapa setelah mengalami
proses belgjar atau setelah mengalai interaks dengan lingkungannya guna
untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang akan menimbulkan tingkah

laku sesuai dengan tujuan pembelgjaran.
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Instrumen Penelitian

Intrumen merupakan aat ukur yang digunakan untuk mengukur
variabel .Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu:
1. angket untuk menghasilkan data variabel kecerdasan emosi

2. angket untuk menghasilkan data variabel hasil belgjar kognitif.

Angket yang digunakan untuk mengukur kecerdasan emosi merupakan angket
tertutup yang langsung dan serentak diberikan kepada seluruh
responden.Sedangkan angket untuk mengukur hasil belgjar kognitif merupakan

angket terbuka dan diisi oleh peneliti sendiri.

Instrumen yang digunakan untuk mengukur data kuantitatif yang akurat harus
mempunyai skala.Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan
sebaga acuan untuk menentuan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat
ukur, menentukan maksimal dan minimal skor yang bisa diperoleh.Skala yang
digunakan dalam angket kecerdasan emosi adalah skala Guttman.Skala Guttman
digunakan karena peneliti ingin mendapatkan jawaban yang tegas mengenai
permasalahan yang ditanyakan, agar secara kumulatif peneliti yakin mengenai
kesatuan dimensi dari sifat yang diteliti.Selain itu, karena mempertimbangkan

tingkat perkembangan responden yang masih sekolah dasar.
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G. Uji Cobalnstrumen

Untuk mendapat data yang lengkap, maka aat istrumen harus memenunhi

persyaratan yang baik. Instrumen yang balk dalam suatu penelitian

harusmemenuhi dua syarat validitas dan reliabilitas.

1. Uji Vaiditas Angket

Instrumen yang valid berarti aat ukur yang digunakan untuk

mendapatkan data (mengukur) itu valid.Vaiditas adalah suatu ukuran yang

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen.

Untuk mengukur validitas angket menggunakan rumus korelas Product

Moment dengan rumus:

Langkah-langkah pengembangan instrumen dijelaskan Sugiyono (2007: 103)

sebagai berikut:

1

2.

Menjabarkan variabel ke dalam indikator.

Menyusun kisi-kisi pembuatan instrumen.

Menulis butir-butir pertanyaan atau pernyataan.

Melengkapi instrumen dengan pengantar, petunjuk pengisian dan

identitas.

Berdasarkan peta langkah yang dijelaskan Sugiyono tersebut, peneliti

menyusun instrumen kecerdasan emosi dan instrumen hasil belgjar kognitif.

Tabd 3.1. Kisi-kis instrument penelitian variable penggunaan media
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No. Pertanyaan No. Pertanyaan
No Aspek Positif Negatif
1. Perhatian (Attention) 1 3,6,12
2. Kepercayaan Diri
(Confidence) 2,8,10 4
3. K epuasan (Satisfaction) 509, 11 7

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan SPSS
For Windows Seri 16.0. Teori yang digunakan menggunakan rumusan
korelas product moment dari Karl Pearson.Kaidah pengambilan keputusan
dalam uji validitas adalah apabila ryjeung™ reabe; Pada taraf signifikansi 5%
maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan
data.Sebaliknya apabila ryjung<riane; Pada taraf signifikans 5%, maka
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan dalam
pengambilan data (Suharsimi Arikunto, 2010: 317).

Dalam validitas ini, peneliti menggunakan validitas eksternal yang
dikemukakan oleh Pearson, yang dikena rumus korelasi product moment,
yaitu:

N. YXY - (XX (Y)
[N.XXZ - (XX [N.ZYE - (ZV9)]

rxy =

Keterangan:
rxy :koefisien korelasi product moment
N : jumlah individu dalam sampel

X :nilal tiap item
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Y - nilai total angket

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrument digunakan untuk mengetahui koefisien dari
suatu instrument, yaitu instrument dapat dipercaya untuk digunakan sebagai
alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah bak (Suharsimi
Arikunto, 2010: 221). Berarti juga instrumen tersebut bila digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasil data yang
sama (Sugiyono, 2009: 173).

Uji reliabilitas instrumen pada penelitian ini menggunakan program
PSS For Windows Seri 16.0 dengan dasar teori yang digunakan adalah
Cronbach Alpha. Kriteria penentuan reliabilitas instrumen dengan
membandingkan nilai repe  dan rhitung.Jika rping™ raber Maka instrumen
yang diuji dinyatakan reliabel.Dari penghitungan reliabilitas instrumen
kecerdasan emosi didapat koefisien sebesar 0.807.Dapat dikatakan instrumen
ini reliabel karenalebih besar dari koefisien 0.7.

Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas yang dilakukan
terhadap instrumen penggunaan media, dapat dikatakan instrumen ini valid
dan reliabel untuk digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adal ah:

a Metode Observas
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Menurut Sugiyono (2014: 197), “Observasi merupakan cara yang
penting untuk mendapatkan informasi yang pasti tentang orang, karena apa
yang dikatakan orang belum tentu sama dengan apa yang dikerjakan.”
Observasi yang dilakukan pendliti termasuk dalam observasi nonpartisipan
dimana peneliti tidak terlibat dan hanya bertindak sebagai pengamat.

Peneliti menggunakan observas terstruktur dengan mencatat hasil
pengamatannya pada lembar observasi.Sugiyono (2014: 146) menyebutkan
bahwa “observasi terstruktur adalah observasi yang telah dirancang secara
sistematis tentang apa yang akan diamati, kapan dan dimana tempatnya”.
Pedoman observasi pada penelitian ini berbentuk check list serta dilengkapi
dengan video hasil pengamatan peneliti. Peneliti mengamati kemunculan
gejaa pernyataan pada pedoman observasi

Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
melakukan pengamatan sikap dan perilaku siswa pada saat kegiatan
pembelgjaran berlangsung untuk mengetahui persepsi murid di dalam kelas
terhadap penggunaan media pembelgaran.Pada penelitian ini, observas
merupakan alat pendukung kesahihan angket yang digunakan untuk
mengetahui hasil belgar siswa kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Observas ini diharapkan dapat memberikan bukti
kesahihan angket yang digunakan sebagai alat pengumpul data utama.

b. Metode Dokumentas
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Menurut Arikunto (2006:231) metode dokumentasi yaitu mencari data
mengenai hal — hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, magjalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.
Sehingga dari teknik dokumentasi ini akan didapatkan data yang lengkap,
sah, dan bukan berdasarkan perkiraan. Teknik dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan jumlah murid, dan prestasi belajar murid
kelasV SD Inpres PAttiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa .

Metode Angket (Kuesioner)

Menurut Sugiyono (2015:142) kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Dalam penelitian ini menggunakan teknik kuesioner dengan harapan
responden akan dapat langsung menuangkan jawaban sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Untuk memudahkan responden dalam menjawab item —
item kuesioner maka dalam penelitian ini digunakan kuesioner tipe pilihan
dengan empat aternatif jawaban.Sehingga responden tinggal memilih
jawaban yang sesuai dengan pendapat atau keyakinannya sendiri.

Kuesioner dibuat oleh peneliti dan diuji coba kepada murid lalu
dilakukan analisis untuk mendapatkan tingkat hasil belgjar murid.Dalam
penelitian ini aa yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang
motivasi dan fasilitas belgjar adalah angket atau kuesioner tertutup.Arikunto

(2006:194) mengemukakan bahwa kuesioner tertutup merupakan jenis
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kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal
memilih.lsi kuesioner berjumlah 12 soal pernyataan dengan 4 pilihan

jawaban.

I. Teknik Analisis Data

Teknis analisis perlu digunakan untuk mengolah data agar diperoleh hasil
dari penelitian.Teknis analisis kuantitatif adalah teknik yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini karena data yang diperoleh pada penelitian ini berwujud
angka. Penghitungan statistik dalam analisis penelitian ini digunakan dengan
bantuan SPSS For Windows Seri 16.0.

Analisis data dilakukan untuk mencari hubungan antara kecerdasan emosi
dengan hasil belgar kognitif sesuai dengan hipotesis yang digjukan. Beberapa
langkah analisis data yang akan dilakukan meliputi uji persyaratan analisis, yaitu
uji normalitas dan uji linearitas baru kemudian dilakukan uji hipotesis.

1. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas sebagai uji prasyarat analisis diperlukan untuk
mengetahui data yang akan diolah berdistribuss norma atau tidak,
sehingga langkah selanjutnya akan menggunakan analisis statistik
parametrik atau non-parametrik bisa jelas diputuskan.
Uji normalitas yang digunakan mengacu pada model uji Kolgomorov-

Smirnov.Normal atau tidaknya sebaran data penelitian dapat dilihat dari



50

nilai signifikans yang diperoleh.Kaedahnya jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih besar dari 0.05 (p > 0.05) maka data berdistribusi normal
dan menggunakan analisis parametrik.Jika nilai signifikansi yang
diperoleh lebih kecil dari 0.05 (p < 0.05) maka data berdistribusi tidak

normal dan menggunakan analisis non-parametrik.

b. Uji Lineritas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara
variabel terikat dengan variabel bebas, yaitu variabel hasil belgar dengan
penggunaan media. Kaedahnya jika harga p lebih besar dari 0.05 maka
kedua variabel mempunyai hubungan yang linear, sebaliknya jika harga p
lebih kecil dari 0.05 maka kedua variabel mempunya hubungan yang tidak

linear.
2. Uji Hipotesis
Andisis yang digunakan untuk menguji hipotesis pendlitian ini
menggunakan korelas product moment. Hipotesis diterima jika r., hitung
lebih besar atau sama dengan koefisien 1., tabel pada taraf signifikansi 5%

dan hipotesis ditolak jikanilai koefisien korelasi 1., hitung lebih kecil dari 1,

tabel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDI Pattiro. Sekolah tersebut terletak di Jl. Poros
Pallangga Sapaya Kabupaten Gowa yang memiliki 8 ruangan dan tenaga pengajar
sebanyak 14 orang. Jumlah keseluruhan siswa SDI Pattiro yaitu 113 orang dari kelas
1-6. Yang menjadi subjek penlitian ini adalah murid kelas V. Murid kelas V
berjumlah 24 orang. Penelitian ini berlangsung disekolah selama beberapa hari yang
dimulai pada tanggal 26 Juli 2017 sampai 11 Agustus 2017 untuk mendapatkan data
yang diperlukan selebihnya dilakukan analisis dari data yang telah terkumpul. Proses
pembelgaran yang berlangsung dengan menjelaskan materi PKn mengamalkan
makna sumpah pemuda, kemudian menamplkan media pembelgjaran. Proses
pembelgaran yang berlangsung di SDI Pattiro menggunakan metode yang
sepenuhnya diperankan oleh guru, sedangkan siswa di sekolah tersebut cenderung
hanya menerima materi dari seorang guru. Saat pembelgaran akan segera
dilaksanakan, terlebih dahulu guru memulai dengan menyiapkan murid yang
dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian setelah selesai guru memberikan apersepsi
materi yang sebelumnya dan mengingatkan murid untuk selalu bertanya mengenai
materi sebelumnya apakah masih ada yang mengingatnya. Setelah apersepsi selesai
dibahas, guru mulai menyiapkan materi baru dengan harapan sebelumnya siswa-
siswa sudah membaca materi tersebut dengan tujuan agar guru lebih mudah

menjelaskan, dan pembel gjaran berpusat pada guru
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B. Deskripsi Data penelitian

1. Data Penggunaan Media

Data penggunaan media diperoleh melalui angket penggunaan media dengan
jumlah sebanyak 24 murid kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten
Gowa. Berdasarkan data kegiatan ekstrakurikuler yang diolah menggunakan
program SPSS versi 16.0 dan dihitung juga secara manual, maka diperoleh data
penggunaan media pada penelitian ini dapat dijelaskan dengan rincian sebagai

berikut:

Tabel 4.1 Statistik Deskripsi Penggunaan Media Pembelajaran Kelas Vv

SDI Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

N Minimun Maximun Mean Standar
Devation
Media 24 40 56 52.83 3.158

Pembelgjaran

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat di peroleh jumlah skor media
pembelgaran dari hasil angket yang jumlah N 24 mempunyai skor maksimal angka
variable X media pembelgaran sebesar 56, sedangkan skor minimal sebesar 40
dengan nilai rata-rata sebesar 52.83 dan standar devisias sebesar 3.158. Untuk
menentukan frequency valid variable X media pembelgjaran kelas V SDI Pattiro

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa di gunakan table frequency sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Frequency M edia Pembelajaran KelasV SDI Pattiro Kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Persent
valid 40 1 4.2 4.2 4.2
49 1 4.2 4.2 8.3
52 6 25.0 25.0 33.3
53 5 20.8 20.8 54.2
54 5 20.8 20.8 75.0
55 4 16.7 16.7 91.7
56 2 8.3 8.3 100.0
total 24 100.0 100.0

Pada hasil angket variable X media pembelgjaran pada murid kelas V di SDI
Pattiro Kecamatan Manuju Kabupen Gowa di peroleh hasil bahwa dari 24 siswa

terdapat 11 orang yang sangat senang dengan media pembelgjaran.

2. Hasl Belajar
Data hasil belgjar diperoleh melalui hasil nilai ulangan semester ganjil dengan
jumlah sebanyak 24 siswa kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Berdasarkan data kegiatan hasil belgar yang diolah
menggunakan program SPSS versi 16.0, maka diperoleh data hasil belgar pada
penelitian ini dapat dijelaskan. Skor tertinggi (maks) sebesar adalah (8,95) dan

skor terendah (min) sebesar (7,57), harga rata-rata (mean) sebesar (8,1417) dan
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standar deviasi (SD) sebesar (39017). Untuk menghitung korelasi dengan product
moment dilakukan dengan dua cara yaitu dengan cara manua dan di bantu
dengan program SPSS 16.0 for Windows. Adapun dengan cara manual, peneliti
membuat tabel-tabel penolong untuk memudahkan dalam menghitung nilai rritung
yang telah diperoleh, kemudian dikonsultasikan dengan nilai rype product
moment. Apabila rriwung Yang diperoleh lebih besar atau sama dengan rpe Maka
kedua variabel tersebut memiliki hubungan atau pengaruh yang positif. Begitu
pula sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel maka tidak terdapat
hubungan atau pengaruh positif.
Tabel 4.3 Statistk Deskriptif Hasil Belajar PKn di SDI Pattiro

Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

N Minimun Maximun Mean Standar
devitiation
Hasil 24 757 8.95 8.1417 39.017
Belgar
PKn

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa skor maksimal hasil belgjar PKn 8.95,
sedangkan skor minimal sebesar 7.57 dengan rata-rata sebesar 8.1417, dan standar
deviasi sebesar 39.017. Untuk menentukan tinggi rendahnya variable Y hasil belgar
PKn kelas V SDI Pattiro kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Di gunakan 5 kategori

yakni, sangat tinggi, tinggi, sedang, cukup dan kurang.
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Dengan demikian tinggi rendahnya hasil pengukuran di kategorkan sebagai

berkut:

Tabel 4.4 Frequency hasil belajar KelasV SDI Pattiro Kecamatan

Manuju Kabupaten Gowa
No Interval Nilai Kritera Frekuensi Persentase
1 75-76 Kurang 4 13.79%
2 77-79 Cukup 3 12.24%
3 80-84 Sedang 7 34.48%
4 85-88 Tinggi 6 31.04%
5 89-90 Sangat tinggi 4 12.24%
Total 24 100%

Pada bagian ini akan di uraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasll
yang dimaksudkan vyaitu hasil observas aktivitas murid dalam mengikuti
pembelgjaran dan hasil belgar yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan

analisis data yang telah dilakukan.

Daam penedlitian ini diterapkan penerapan pemberian games pembuka dan
penutup pembelgaran yang terdiri dari dua tindakan yaitu sebelum dan sesudah

pemberian games pembuka dan penutup pembel gjaran dalam pembelajaran PKn.

C. Analisisdata dan hasil penelitian

Sebelum dilakukan analisis data terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat analisis

yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas.Pengujian prasyarat anaisis ini
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dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 16.0 serta dihitung
juga secara manual untuk mengetahui akurasi dari data yang ambil dalam
penyebaran angket kepada murid sebanyak 24 orang. Berikut langkah-langkah

dalam pengujian prasyarat analisis.

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi kuadrat (x2).
Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer yaitu SPSS vers
16.0 dapat diketahui nilai signifikans yang menunjukkan normalitas data.
Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi norma jika harga
x%hitung lebih kecil dari harga x? tabel pada taraf signifikansi 5% (0,05).
Sebaliknya data dikatakan berdistribusi tidak normal jika harga x? hitung lebih
besar dari harga x2. Table pada taraf signifikansi 5% (0,05). Berdasrkan hasil
penelitan maka selanjutnya hasl tersebut di masukkan ke dalam korelasi product

moment dengan rumus angka kasar berikut ini:

Yxy :10327.44
Yx% 168122
Y% :1594.4939

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan penggunaan media
pembelgjaran dengan hasil belgar PKn kelas V SDI Pattro Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa. Hasil perhitungan di atas selanjutnya d masukkan ke dalam

rumus sebagai berikut:
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~ 2 Xy
Tyy = —— —
Zx9)(Z»)
~ 2 Xy
Tyy = —— —
Zx9)(Z»)
10327.44

Fxy =
(68122)(1595.4939)

10327.44
(108620113.4558)

Ty

10327. 44
5= 10422 097

ryy = 0.9909716627

ryy = 0.990 (dibulatkan 3 angka dibelakang koma)

. Uji Linieritas

Uji liniearitas hubungan dapat diketahui dengan menggunakan uji F. Dalam
SPSS versi 16.0 untuk menguji linearitas menggunakan deviation from linearity
dari uji F linear. Hubungan antara variabel independent dengan variabel
dependent linear apabila charge F hitung lebih kecil dari F tabel. Hasil uji

linearitas hubungan adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.5 Deskripsi Statistik Hubungan penggunaan media pembelajaran
dengan Hal belajar PKn murd kelasV SDI Pattiro Kecamatan Manuju

Kabupaten Gowa

Std.
Mean Deviation N
Hasil Belgjar 8.1417 .39017 24
Penggunaan
Media 52.83 3.158 24
Correlations
Hasl Penggunaan
Belgar Media
Pearson Hasi| Belgar 1.000 134
Correlation
Penggunaan
Media 134 1.000
Sig. (1-tailed) Hasi| Belgar : .266
Penggunaan
Media 266
N Hasil Belgar 24 24
Penggunaan
Media 24 24

3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang dirumuskan.
Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya secara empirik.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
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korelasi Product Moment dari Pearson yaitu untuk mencari korelasi antara variabel
(X) terhadap (Y). Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis dalam penelitian ini
yaitu: Hipotesis (X) terhadap (Y) menyatakan bahwa “Ada hubungan yang positif dan
signifikan penggunaan media dengan hasil belajar murid”. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perhitungan korelasi product moment (rxy) antara penggunaan
media (X) dengan hasil belgjar murid (Y) diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,990.
Harga koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 24 sebesar 0,404. Hasl
ini menunjukkan bahwa rhitung lebih besar dari pada rtabel sehingga hipotesis
diterima, ini berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara variabel

penggunaan media dengan hasil belgar murid.

Dengan harga rhitung 0,990 dan harga rtabel 0,404 maka rhitung lebih besar
daripada rtabel, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif dan signifikan variabel penggunaan media terhadap hasil

belajar murid. Berikut ringkasan hasil uji hipotesis “X terhadap Y™

Tabel 4.6. Hasil Analisis Hipotesis “X terhadap Y”

Variabel r hitung r table
Penggunaan Media Pembelajaran
Hasil Belagjar PKn 0.990 0,404

D. Pembahasan

Pada bagian ini akan di uraikan hasil yang ditemukan dalam penelitian. Hasll

yang dimaksudkan vyaitu hasil observas aktivitas murid dalam mengikuti
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pembelgjaran dan hasil belgar yang diambil berdasarkan data yang terkumpul dan
analisis data yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini diterapkan pemberian media

pembelgjaran dalam pembelgaran PKn.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan
penggunaan media pembelgaran dengan hasil belgjar PKn murid SD Inpres Pettiro.
Hal ini dibuktikan dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai rhitung
0,990 lebih besar dari nilai rtabel dengan N = 24 murid kelas V padataraf signifikans
5% sebesar 0,404. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima. Bahwa
ada hubungan yang signifikan antara penggunaan media pembelgjaran dengan hasil

belajar murid.

Pada penelitian ini menggunakan paradigma sederhana yaitu variabel independent
(bebas) yaitu penggunaan media dapat diukur langsung korelasinya terhadap variabel
dependent (terikat) hasil belgar murid. Banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
disamping proses pengagjaran itu sendiri. Artinya secara tidak langsung penggunaan
media termasuk dalam faktor-faktor pendukung hasil belajar murid. Dengan adanya
hubungan antara penggunaan media dengan hasil belajar Pkn, menunjukkan bahwa
penelitian ini telah sesuai harapan pendapat para ahli atau teori pada Bab Il yang
menyatakan bahwa penggunaan media dapat meningkatkan kemampuan murid dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik serta mengembangkan bakat dan minat
dalam upaya pembinaan pribadi menuju manusia yang seutuhnya positif dan

berprestasi.
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BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab terdahulu, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa:

Ada hubungan yang positif dan signifikan antara penggunaan media terhadap
hasil belgjar siswa di SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa. Hal ini
dibuktikan dari hasil analisis korelasi product moment diperoleh nilai r hitung 0,990
lebih besar dari nilai rtabel dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,404.

Penggunaan media berpengaruh terhadap hasil belgjar yang akan diterima murid.
Hal tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan media
pembel gjaaran maka semakin tinggi pula hasil belgjar yang dicapai murid.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belgjar memiliki pengaruh Iebih
besar dari pada penggunaan media pembelgaran. Oleh karena itu, kepada para

murid disarankan untuk lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya belgjar dan
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memilih teman pergaulan yang memiliki hasi belgar tinggi agar bisa saling
memotivasi dalam belgjar.
2. Bagi Guru

Guru hendaknya pada saat prose 5, Welajaran lebih memotivas murid. Selain
itu, guru menggunakan referensi belgjar yang bervarisasi yang digunakan sebagai
media pembel g aran sehingga semangat belgjar murid menjadi tinggi.
3. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya menciptakan suasana kelas yang nyaman untuk belgar
dengan cara menyediakan fasilitas belgjar yang memadai sehingga meningkatkan
hasil belgjar murid.
4. Bagi Pendliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan
penelitian selanjutnya, karena pada penelitian ini hanya meneliti hubungan
penggunaan media pembelgjaran dengan hasil belgar. Masih banyak faktor lain

yang mempengaruhi hasil belgar.
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Lampiran 1

SURAT PENGANTAR

Hal : Permohonan Isian Angket

Lampiran : 2 Lembar

Kepada Murid Kelas V' SD Inpres Pettiro
Di Gowa
Dengan hormat,

Bersama surat ini, perkenankanlah saya memohon kepada murid kelas V untuk
mengisi angket uji coba instrument penelitian dalam rangka menyelesaikan tugas akhir
skripsi saya yang berjudul “Hubungan Penggunaan Media Pembelgaran dengan Hasil
Belgar PKn Murid Kelas V SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa”

Angket tersebut dimaksudkan untuk mengumpulkan data tentang Hubungan
Penggunaan Media Pembelgjaran dengan Hasil Belgjar PKn Murid Kelas V. Untuk itu saya
harap anda dapat mengisi angket tersebut sebagai uji coba instrument dan memberikan

jawaban yang sgjujurnya sesuai dengan keadaan sebenarnya.

Atas bantuan dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.

Hormat saya,

Syahriani
NIM : 10540 8924 13



Angket Penggunaan Media Pembelajaran Dengan Hasil Belajar Murid KelasV SD

I npres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

A. ldentitas Responden
Nama :

JenisKelamin :

B. Petunjuk Pengisian

Angket ini berisi 12 item pernyataan tentang penggunaan media pembel gjaran.
Bacalah dengan cermat setiap pernyataan tersebut, kemudian berikanlah berikanlah
jawaban dengan cara memberi tanda () pada salah satu pilihan jawaban yang paling
sesual dengan tingkat persetujuan anda, dengan pilihan jawaban sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju
S . Setuju
N - Netral
TS  :Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Jawaban anda tidak menuntut jawaban benar atau salah dan tidak berhubungan
dengan penentuan kelulusan atau hal lain yang akan merugikan anda di sekolah ini.
Kesungguhan dan kejujuran anda dalam menjawab merupakan bantuan yang amat

berguna, karenaitu diharapkan anda menjawab semua soal yang tersedia.



ANGKET PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN

No

PERNYATAAN

SKOR

TS

STS

Guru menggunakan media yang menarik

Setiap mengajar guru menggunakan media

pembelgjaran selain buku

3 Guru menggunakan media pembel gjaran yang tidak
sesuai dengan materi pembelgjaran

4 Saya |ebih mudah memahami pembelgjaran setelah guru
menggunakan media pembelgjaran

. Saya merasa bosan jika kegiatan belgar menggjar tidak
menggunakan media pembel gjaran

5 Penggunaan media pembel ajaran memberi pengaruh
yang sangat besar dalam menerima pembel garan

. Guru menggunakan media pembel gjaran hanya pada
waktu-waktu tertentu

8 Guru tidak menggunakan media pembel gjaran secara
optimal

9 Manfaat penggunaan media pembelgjaran dapat saya
rasakan

10 Saya |ebih mudah memahami pelgjaran tanpa
menggunakan media pembel gjaran
Saya merasa |ebih terbantu memhamai materi

11. | pembelgjaran setelah guru menggunakan media
pembelgjaran

" Saya lebih rgjin belgjar karena media pembelgjaran

membuat saya menyukai materi yang digjarkan

JUMLAH
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Skor Hasil Belajar Murid Kelas1V
SD InpresPattiro
Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

MATA PELAJARAN
NO NAMA SISWA PKN B.INDO | IPA IPS | MTK | AGAMA | SBK | PNJS | B.DAE L e
1 Nurul Fauzia 78 79 80 79 78 85 80 80 78 718 | 79.7
2 Muh. Fgjrin. H 78 77 78 81 75 80 80 78 78 705 | 783
3 | A.Ahmad Fuad 85 86 82 85 88 89 86 80 82 763 | 84.7
4 Muh. Sultan 90 89 89 85 89 93 90 85 88 798 | 88.6
5 | Syamsinar 89 84 88 82 80 95 90 80 82 770 | 855
6 Nur Latifah 88 87 82 85 88 90 90 80 82 772 | 85.7
7 Muhammad Ikrar 80 79 80 81 77 80 80 85 80 722 | 80.2
8 Muhammad Izra 79 78 80 7”7 76 80 85 77 78 710 | 78.8
9 Muhammad Y usuf 82 86 86 82 81 84 85 80 84 750 | 833
10 | Natasya Al Mutmainnah 84 82 85 82 80 90 85 78 78 744 | 82.6
11 | AdeliaPratiwi 76 76 77 76 75 75 76 76 75 682 | 75.7
12 | Arfan Gifary. M 79 81 81 79 78 83 85 77 80 723 | 80.3
13 | Muh. Ihram Sadewa 79 80 78 80 84 86 80 80 78 725 | 805
14 | Sandi Saputra 77 76 78 80 78 75 82 76 75 697/ | 774
15 | Dwi Uzwatun Hazzahrah 82 83 79 81 82 92 85 79 78 741 | 82.3
16 | Syfa Syarma Putri 89 88 90 85 89 90 90 85 90 791 | 878
17 | Fikriyyah 77 76 79 76 75 78 78 77 75 691 | 76.7
18. | Muhammad Alif 76 77 79 79 78 82 80 75 82 708 | 78.6




MATA PELAJARAN
Y NEMATSISNA PKN B.INDO | IPA | IPS | MTK | AGAMA | SBK | PNJS | B.DAE Ll || Rl
19. | Raihan Ramadhan 77 79 77 79 77 80 78 |78 78 703 | 781
20. | Muh. Resky Irwan 83 84 88 82 82 90 8 |71 80 745 | 82.7
21. | Putri Anjani 79 79 81 80 80 85 80 |79 78 721 | 80.1
22. | Jumad 88 20 o1 90 89 93 0 |85 90 806 | 89.5
23. | Sultan 77 78 79 78 76 83 80 |80 75 706 | 78.4
24. | Muh. Tahir Rgja 77 77 78 80 76 80 80 |78 75 701 | 77.8
Gowa, Agustus 2017
Mengetahui,
Peneliti Guru KelasV
SYAHRIANI SITTI MARLINA. S.Pd

NIM. 10540 8924 13

NI P: 19800301 200801 2 019




LAMPIRAN 4
Skor Hasil Belajar Pada Murid KelasV

SD Inpres Pattiro Kecamatan Manuju Kabupaten Gowa

MATA PELAJARAN

B
P| D
B A E| A
NO. NAMA ML | RATA
| G N | E
PIN|IT |1 |M|A|S]|]J|R
K| p|pP|P|T|M|B|A|A
N|o|A|S|K|A|K|sSs|H
I Nurul Fauziah 78798 |79|78|85|8 |8 |78 | 718 | 797
2 Muh. Farin. H 78|77 |78|81|75|8 |8 | 78|78 | 705 | 783
3 A. Ahmad Fuad 85|86 |82|85|88|89|86|8 |82 | 763 |847
4 Muh. Sultan 9 |89[89|85(89|93|9 |85|88 | 798 |886
5. Syamsinar 808488828 |95|9 |8 |82 |77 |855
6. | Nur Latfah 88878285889 |9 |8 |82 | 772 |857
7. Muhammad |krar |8 79|8 |81|77|8 |8 |85 8 |722 |802
8 Muhammad Izra 79 78 8 77 76 8 85 77 78 71 788
9. Muhammad Yusuf 82 86 86 82 81 84 85 8 84 75 833
10.  Natasya Al 84 82 85 82 8 O 85 78 78 744 826
Mutmannah
11 AddiaPratiwi 76 76 77 76 75 75 76 76 75 682 | 757
12 Arfan Gifary. M 79 81 81 79 78 83 85 77 8 | 723 803
13- Muh. lhram 79 8 78 8 84 86 8 8 78 725 805
Sadewa
14 Sandi Saputra 77 76 78 8 78 75 82 76 75 697 7174
15 Dwi Uzwatun 82 83 79 81 82 92 85 79 78 741 823
Hazzahrah
16. SyifaSyamaPutri 89 88 O 85 89 9 9 85 0 791 878
7. Fikriyyah 77 76 79 76 75 78 78 7.7 75 691 | 767

18" Muhammad Alif 76 7779 79 78 82 8 75 82 708 7.8

19,  Raihan Ramadhan | 77 79 77 79 77 8 78 78 78 703 781

20.  Muh. Riskylrwan 83 84 /88|82 82 9 85|77 8 751 834

21 pytri Anjani 7979 818 8 85 8 79 78 721 80l
22" Jumadi 88/9 919 89 93 9 85 9 806 895
23| Sultan 77 78 79 78 76 83 8 8 |75 706 784

8 78 75 701 7.8

24" Muh. TahirRga | 77 77 788 76 8
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Distribus Hasi| Pendlitian

JenisKelamin
NO. K ode Sampel Skor Angket | Hasil Belgjar
L/P
1 2 3 4 5
LI Nurul Fauziah P 54 7.97
2 | mun, Fajrin. H L 53 7.83
3 | A. Ahmad Fuad L 55 8.47
4| Mun. sultan L 52 8.86
> Syamsinar P 54 8.55
61 Nur Latifah P 55 8.57
7| Muhammad Ikrar L 53 8.02
8- | Muhammad 1zra L 54 7.88
9 I Muhammad Y usuf L 56 8.33
10. NatasygAI P - 8.26
Mutmainnah
11. . .. P 757
AddiaPratiwi 53 .
121 Arfan Gifary.M L 54 8.03
13- I Muh. 1hram Sadewa L 52 8.05
141 sandi Saputra L 55 7.74
15. § Dwi Uzwatun P 52 8.23
Hazzahrah
16. . . [=) 878
Syifa Syarma Putri 52 .
17X Fikriyyah P 52 7.67
18- | Muhammad Alif L 40 7.86
19 1 Raihan Ramadhan L 54 7.81




Jenis Kelamin

NO. K ode Sampel Skor Angket | Hasil Belgjar
L/P
1 2 3 4 5
20- I Muh. Resky Irwan L 53 8.34
2L putri Anjani P 49 8.01
2| sumadi L 53 8.95
2| sutan L 5 7.84
24| Muh. Tahir Raja L 52 7.78
N = 24 Y X = 1268

Y¥ = 1954
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Korelas Variabel X Dan Y IndeksKorelas Antara Penggunaan M edia Dengan
Hasl Belgjar PKn Murid KelaslV SD InpresPattiro Kecamatan Manuju

Kabupaten Gowa

No Subjek X Y X2 y? XY
1 2 3 4 5 6 7
1 | Nurdl fauziah 54 797 | 2916 635209 430.38
2. | Muh. Fajrin. H 53 783 | 2800  61.3089 414.99
3 | A Ahmad Fuad 55 847 | 3025  71.7409 465.85
4" I'Muh. sultan 59 886 | 2704 78599 460.72
5 | syamsinar 54 855 | 2916  73.1025 461.7
6. | Nur Latifah 55 857 | 3025 @ 73.4449 471.35
7. | Muhammad Ikrar 53 802 | 2809  64.3204 425.06
8. | Muhammad 1zra 54 788 | 2916 620944 42552
9. | Muhammad Yusuf 56 833 | 3136  69.3998 466.48
10. | NatasyaAl 55 826 | 3025  68.2276 454.3

Mutmainnah
11 Adelia Pratiwi 53 7.57 2809 57.3049 401.21
12 | Arfan Gifary. M 54 803 | 2916  64.4809 433.62
13 ' Muh. Ihram Sadewa | 52 805 | 2704  64.8025 418.6
14, | sandi Saputra 55 774 | 3025  59.9076 425.7
15. | bw Uzwatun 59 823 | 2704  67.7329 427.96

Hazzahrah
16. | syifa Syarma Putri 59 878 | 2704  77.0884 456.56
17. | Fikriyyah 59 767 | 2704 588289 398.84
18. Muhammad Alif 40 7.86 1600 61.7796 314.4
19. | Raihan Ramadhan 54 781 | 2916  60.9961 421.74
20. | Muh. Resky Irwan 53 834 | 2809  69.5556 442.02
21 | putri Anjani 49 801 | 2401  64.1601 392.49




No Subjek X Y X2 y? XY
1 2 3 4 5 6 7
22, | 3umadi 53 895 | 2809  80.1025 474.35
23, | suitan 56 784 | 3136 614656 439.04
24, | Muhammad Tahir 59 778 | 2704 605284 | 40456

Raa
% _ 6 X ¥ yxi= ¥ Xy
1268 = 195.4| 68122 - 1594.4939| - 10327.44
Diketahui:
Yxy :10327.44
Yx* 168122
Yy?  11594.4939

Hasil perhitungan diatas selanjutnya akan dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut:

xxy

xxy

CxHET¥

xHTW
10327 44

(68122)(1595.4939)

10327 44

(108620113.4558)

10327. 44
Txy= 10422 097

ryy = 0.9909716627

sryy = 0.990 (dibulatkan 3 angka dibelakang koma)
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Your trial period for SPSS for Windows will expire in 14 days.

FREQUENCIES VARIABLES=MediaPembelajaran HasilBelajar
/STATISTICS=STDDEV MINIMUM MAXIMUM MEAN MEDIAN

/ORDER=ANALYSIS.

Frequencies

[ Dat aSet 0]
Statistics
Media
Pembelajaran Hasil Belajar

N Valid 24 24

Missing 0 0
Mean 52.83 8.1417
Median 53.00 8.0250
Std. Deviation 3.158 .39017
Minimum 40 7.57
Maximum 56 8.95

Frequency Table

Media Pembelajaran

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 40 1 4.2 4.2 4.2
49 1 4.2 4.2 8.3
52 6 25.0 25.0 33.3
53 5 20.8 20.8 54.2
54 5 20.8 20.8 75.0]
55 4 16.7 16.7 91.7
56 2 8.3 8.3 100.0}
Total 24 100.0 100.0




Hasil Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7.57 1 4.2 4.2 4.2
7.67 1 4.2 4.2 8.3
7.74 1 4.2 4.2 12.5
7.78 1 4.2 4.2 16.7
7.81 1 4.2 4.2 20.8
7.83 1 4.2 4.2 25.0]
7.84 1 4.2 4.2 29.2
7.86 1 4.2 4.2 33.3
7.88 1 4.2 4.2 37.5
7.97 1 4.2 4.2 41.7
8.01 1 4.2 4.2 45.8
8.02 1 4.2 4.2 50.0}
8.03 1 4.2 4.2 54.2
8.05 1 4.2 4.2 58.3
8.23 1 4.2 4.2 62.5
8.26 1 4.2 4.2 66.7
8.33 1 4.2 4.2 70.8
8.34 1 4.2 4.2 75.0]
8.47 1 4.2 4.2 79.2
8.55 1 4.2 4.2 83.3
8.57 1 4.2 4.2 87.5
8.78 1 4.2 4.2 91.7
8.86 1 4.2 4.2 95.8
8.95 1 4.2 4.2 100.0}
Total 24 100.0 100.0




DESCRI PTI VES VARl ABLES=Medi aPenbel aj aran Hasi | Bel aj ar

| STATI STI CS=MEAN STDDEV M N MAX.

[ Dat aSet 0]

Descriptive Statistics

Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Media Pembelajaran 24 40 56 52.83 3.158
Hasil Belajar 24 7.57 8.95 8.1417 .39017
Valid N (listwise) 24
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Nilai-Nilai r Product M oment

Taraf Signifikan Taraf Signifikan

N 5% 1% 2 5% 1%

3 0,997 0,999 24 0,404 0,515
4 0,950 0,990 25 0,396 0,505
5 0,878 0,959 26 0,388 0,496
6 0,811 0,917 27 0,381 0,487
7 0,754 0,874 28 0,374 0,478
8 0,707 0,834 29 0,367 0,470
9 0,666 0,798 30 0,361 0,463
10 0,632 0,765 31 0,355 0,456
11 0,602 0,735 32 0,349 0,449
12 0,576 0,708 33 0,344 0,442
13 0,553 0,684 34 0,339 0,436
14 0,532 0,661 35 0,334 0,430
15 0,514 0,641 36 0,329 0,424
16 0,497 0,623 37 0,325 0,418
17 0,482 0,606 38 0,320 0,413
18 0,468 0,590 39 0,316 0,408
19 0,456 0,575 40 0,312 0,403
20 0,444 0,561 41 0,308 0,398
21 0,433 0,549 42 0,304 0,393
22 0,432 0,537 43 0,301 0,389
23 0,413 0,526 44 0,397 0,384




PEMERINTAH KABUPATEN GOWA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH DASAR INPRESPATTIRO
DESA PATTALLKANG KECAMATAN MANUJU

SURAT KETERANGAN PELAKSANAAN PENELITIAN

NOMOR

Y ang bertandatangan di bawah ini, Kepala SD Inpres Pattiro,

menerangkan bahwa

Nama : SYAHRIANI

NIM : 10540 8924 13

Perguruan Tinggi . Universitas Muhammadiyah M akassar
Fakultas/ Program Studi : FKIP / Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Hubungan Penggunaan Media Pembelgjaran

dengan Hasil Belgjar PKn Murid Kelas V SD Inpres Pattro Kecamatan Manuju
Kabupaten Gowa

M ahasi swa tersebut telah melaksanakan penelitian di SD Inpres Pattiro
dari tanggal 26 Juli 2017 sampai 11 Agustus 2017

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan semestinya

Makassar, Agustus
Kepala Sekolah
SD Inpres PAttiro

Hj. Irnawati. S.Pd
NIP: 19680215 198903 2 005
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Statistics
Penggunaan
Media Hasil Belajar
N Valid 24 24
Missing 0 0
Mean 40.83 8.1417
Median 41.00 8.0250]
Std. Deviation 3.158 .39017
Minimum 28 7.57
Maximum 44 8.95
Penggunaan Media
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 28 1 4.2 4.2 4.2
37 1 4.2 4.2 8.3
40 6 25.0 25.0 33.3
41 5 20.8 20.8 54.2
42 5 20.8 20.8 75.0
43 4 16.7 16.7 91.7
44 2 8.3 8.3 100.0
Total 24 100.0 100.0




Hasil Belajar

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 7.57 1 4.2 4.2 4.2
7.67 1 4.2 4.2 8.3
7.74 1 4.2 4.2 12.5
7.78 1 4.2 4.2 16.7
7.81 1 4.2 4.2 20.8
7.83 1 4.2 4.2 25.0
7.84 1 4.2 4.2 29.2
7.86 1 4.2 4.2 33.3
7.88 1 4.2 4.2 37.5
7.97 1 4.2 4.2 41.7
8.01 1 4.2 4.2 45.8
8.02 1 4.2 4.2 50.0
8.03 1 4.2 4.2 54.2
8.05 1 4.2 4.2 58.3
8.23 1 4.2 4.2 62.5
8.26 1 4.2 4.2 66.7
8.33 1 4.2 4.2 70.8
8.34 1 4.2 4.2 75.0
8.47 1 4.2 4.2 79.2
8.55 1 4.2 4.2 83.3
8.57 1 4.2 4.2 87.5
8.78 1 4.2 4.2 91.7
8.86 1 4.2 4.2 95.8
8.95 1 4.2 4.2 100.0
Total 24 100.0 100.0







UJI LINIERITAS

RECGRESSI ON
/ DESCRI PTI VES MEAN STDDEV CORR SIG N
/M SSI NG LI STW SE
| STATI STI CS COEFF QUTS CI R ANOVA CHANGE
/ CRI TERI A=PI N(. 05) PQUT(. 10)
/ NOORI G N
/ DEPENDENT Hasi | Bel aj ar

/ METHOD=ENTER Penggunaan Medi a.

Regression
[ Dat aSet 0]
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation
Hasil Belajar 8.1417 .39017 24
Penggunaan Media 52.83 3.158 24




Correlations

Penggunaan
Hasil Belajar Media
Pearson Correlation Hasil Belajar 1.000 134
Penggunaan Media 134 1.000
Sig. (1-tailed) Hasil Belajar .266
Penggunaan Media .266
N Hasil Belajar 24 24
Penggunaan Media 24 24
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .063 1 .063 404 5314
Residual 3.438 22 .156
Total 3.501 23

a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media

b. Dependent Variable: Hasil Belajar



Model

Summary

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate R Square Change| F Change dfl df2 Sig. F Change
1 .134% .018 -.027 .39532 .018 404 22 .531
a. Predictors: (Constant), Penggunaan Media
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients 95% Confidence Interval for B

Model B Std. Error Beta t Sig. Lower Bound Upper Bound
1 (Constant) 7.265 1.382 5.258 .000 4.400 10.130

Penggunaan Media .017 .026 134 .636 531 -.038 .071

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Penggunaan
4 .|Enter
Media

a. All requested variables entered.




Variables Entered/Removed”

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Penggunaan
a .|Enter
Media

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
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